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PERBEDAAN  GANGGUAN  EMOSIONAL DAN BEBAN  KARDIOVASKULER PADA TENAGA 
KERJA YANG TERPAPAR KEBISINGAN DI ATAS DAN DI BAWAH NILAI AMBANG BATAS 
DI PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA 
 
Abstrak 
Kebisingan tidak hanya dapat menyebabkan gangguan pendengaran tetapi juga dapat 
menimbulkan gangguan emosional dan beban kardiovaskuler yang diakibatkan oleh beban kerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan gangguan emosional dan beban 
kardiovaskuler pada tenaga kerja yang terpapar intensitas kebisingan di atas dan di bawah nilai 
ambang batas di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Metode penelitian ini 
menggunakan rancangan observational dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini 
adalah karyawan bagian weaving sebanyak 40 karyawan, bagian printing sebanyak 20 karyawan, dan 
bagian riching sebanyak 20 karyawan. Pemilihan sampel dengan purposive sampling methode sebanyak 
26 karyawan bagian weaving, dan 13 karyawan bagian printing dan 13 karyawan di bagian riching. 
Hasil uji statistik mann whitney u-test menunjukkan bahwa ada perbedaan gangguan emosional dan 
beban kardiovaskuler pada tenaga kerja yang terpapar kebisingan di atas dan di bawah nilai 
ambang batas di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dengan nilai signifikan p-value = 
.000  
 
Kata Kunci: Intensitas Kebisingan, Gangguan Emosional, Beban Kardiovaskuler 
  
Abstracts 
Noise not only can cause hearing loss, but also may interfere in emotional disorders and cardiovascular 
disorders that is caused by work load. The purpose of this study is to determine the differences of emotional 
disorders and cardiovacular load on employee that noise expused above dan below of the threshold value at 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. The research method using observational design with cross-
sectional approach. Population research is employees part of weaving is 40 employees, part of printing is 20 
employees and part of riching is 20 employees. The selection of sample with purposive sampling method as 
many as 26 employees of weaving part, 13 employees of printing part and 13 employees in riching part. Has 
research statitical test use mann whitney u-test, there are differences of emotional disorders and cardiovascular 
load on employees that noise expused above and below of the threshold value at PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta with significant value p-value = .000 
 
       Keywords: Expused Noise, Emotional Disorders, Cardiovascular Load 
 
1. PENDAHULUAN 
Industri tekstil merupakan industri yang sebagian proses produksinya menggunakan mesin dengan 
teknologi tinggi. Penggunaan teknologi tersebut tidak lepas dari timbulnya masalah keselamatan dan 
kesehatan kerja, baik dari faktor fisika atau kimia. Salah satu faktor fisika yang dapat menimbulkan 
efek negatif adalah kebisingan. Kebisingan tidak hanya dapat menyebabkan gangguan pendengaran 
tetapi juga dapat menimbulkan gangguan terhadap mental emosional serta sistem jantung dan 
peredaran darah (Suma’mur, 2009). 
Menurut Eka (2014), terdapat perbedaan tingkat kelelahan tenaga kerja yang mengalami 
kecemasan akibat kebisingan pada bagian weaving, riching, dan administrasi di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta. Menurut Ulfah (2013), tenaga kerja mengalami kelelahan tingkat berat sekitar 
73,33% dan beban kerja kategori sedang sekitar 51,11% di industri penggilingan padi di Kecamatan 
Sumbang. Menurut Budiyanto (2010), sebanyak 95,5% tenaga kerja di bagian tenun dengan tingkat 
kebisingan (>85dB) terdapat 88,6% tenaga kerja mengalami stress kerja kategori sedang dan sebanyak 
4,5% tenaga kerja di bagian tenun dengan tingkat kebisingan (≤85dB) terdapat 2,3% tenaga kerja 
mengalami stress kerja kategori sedang di PT. Agung Saputra Tex. 
Dampak dari gangguan emosional lebih banyak merugikan diri tenaga kerja maupun 
perusahaan. Hal tersebut dapat berupa terjadinya kelelahan sampai dengan timbulnya stress kerja 
(Sutarto, 2010). Kebisingan juga dapat menimbulkan gangguan kardiovaskuler yang diakibatkan oleh 
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beban kerja. Beban kerja tersebut berupa aktivitas yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa 
fisik, mental ataupun sosial dan menjadi tanggungjawabnya (Suma’mur, 2009). 
Menurut Huldani (2012), di PT. PLN (Persero) sektor Barito PLTD Trisakti Banjarmasin 
menyatakan bahwa terdapat peningkatan tekanan darah pekerja pada intensitas kebisingan >NAB 
(>85 dB) dibandingkan pada intensitas kebisingan ≤NAB (≤85 dB). Menurut Setiyanto (2013), ada 
pengaruh intensitas kebisingan terhadap kenaikan denyut nadi tenaga kerja, hasil dibagian seed 
cleaner/blower dan rice miling dengan kantor administrasi didapatkan t hitung 11,784 dengan tingkat 
signifikans antara denyut nadi sebelum bekerja dengan setelah bekerja di PT. Pertani (Persero) Cabang 
Surakarta. 
Dampak dari kebisingan juga dapat meningkatkan denyut nadi. Peningkatan denyut nadi 
dapat mengindikasikan tenaga kerja mengalami beban kerja fisik, mental, kelelahan, stress kerja, adanya 
infeksi atau peningkatan resiko terkena stroke, penyakit jantung iskemik, aritmia jantung, dan yang lain 
sebagainya. Jika hal ini tidak segera dikendalikan akan mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja, 
sehingga menurunkan produktivitas kerja yang berakibat pada kerugian materiil (Anizar, 2012). 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 28 September 2015, didapatkan 
hasil rata-rata intensitas kebisingan di bagian weaving sudah melampaui nilai ambang batas (NAB) yakni 
sebesar 102,7 dBA, sedangkan di bagian printing dan riching didapatkan hasil sebesar 70,8 dBA. 
Intensitas kebisingan tersebut telah melebihi NAB kebisingan yang ditetapkan dalam Permenakertrans 
No.13/MEN/X/2011 tentang Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan yaitu 85 dBA. Kondisi tersebut 
dimungkinkan membuat tenaga kerja memiliki resiko terjadinya gangguan emosional dan peningkatan 
beban kardiovaskuler (Tarwaka, 2010). Serta dari hasil wawancara survei terhadap 10 tenaga kerja di 
bagian weaving (>NAB) merasa kurang nyaman dengan kondisi bising di tempat kerjanya. Hasil 
wawancara tersebut tersebut diperoleh informasi bahwa seluruh tenaga kerja mengalami gangguan 
komunikasi antara lawan bicara. Kemudian dari hasil pengukuran di bagian weaving mengalami 
peningkatan nadi kerja sebelum dan sesudah bekerja sebesar 35%, pusing, mudah marah dan 
konsentrasi menurun. Sedangkan hasil pengukuran terhadap 10 tenaga kerja dibagian printing dan 
riching (< NAB) mengalami peningkatan nadi kerja sebelum dan sesudah bekerja sebesar 7%. Dari hasil 
pengukuran dan wawancara terhadap tenaga kerja di bagian weaving (> NAB) serta di bagian printing 
dan riching (< NAB) terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
menganalisis perbedaan gangguan emosional dan beban kardiovaskuler pada tenaga kerja yang 
terpapar kebisingan di atas dan di bawah nilai ambang batas di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja di bagian weaving yang berjumlah 40 tenaga kerja, 
bagian printing 20 tenaga kerja dan bagian riching 20 tenaga kerja. Berdasarkan kriteria inklusi dan eklusi 
sampel penelitian ini berjumlah 26 tenaga kerja di bagian weaving, 13 tenaga kerja di bagian printing, dan 
13 tenaga kerja di bagian riching. Metode pemeriksaan gangguan emosional dengan menggunakan 
kuesioner dan pemeriksaan beban kardiovaskuler (%CVL) dengan alat OMRON. 
Uji statistik perbedaan menggunakan uji Mann Whitney U-test. Pengambilan data dilakukan 
pada 11-15 Januari 2016 yang dilakukan di bagian weaving, printing dan riching PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang textile 
yang mengolah bahan baku benang menjadi kain mentah yang kemudian ditenun menjadi kain yang 
bercorak atau lebih dikenal dengan kain batik printing. Proses produksi di PT. Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap penenunan, tahap penyelesaian.  
3.2 Hasil Observasi 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta tidak menyediakan APT standar seperti ear plug ataupun 
ear muff untuk tenaga kerjanya, hanya berupa kapas yang dicelupkan kedalam lilin. Pengendalian yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi paparan kebisingan yaitu dengan menggunakan penyekat 
dinding dan langit-langit yang kedap suara, pengaturan jam kerja, serta melakukan perawatan pada 




3.3 Karakteristik Sampel Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin, Umur dan Masa Kerja 
Jenis Kelamin n % 
Perempuan 56 100 
Total 56 100 
Umur n % 
18-30 27 51,9 
31-43 12 23,1 
44-45 13 25 
Total 52 100 
Masa Kerja n % 
<5 tahun 21 40,4 
6-10 tahun 19 36,5 
>10 tahun 12 23,1 
Total 52 100 
 
Keseluruhan responden yang pekerja bagian weaving, printing dan riching di PT.Iskandar Indah Printing 
Textile Surakarta 52 orang (100%) berjenis kelamin perempuan. Mayoritas tenaga kerja berumur 18 
sampai 30 tahun sebanyak 27 tenaga kerja (51,9%) sedangkan tenaga kerja yang berumur 31-43 tahun 
sebanyak 12 orang (23,1%), dan tenaga kerja yang berumur 44-45 tahun yaitu sebanyak 13 orang 
(25%). Serta mayoritas pekerja mempunyai masa kerja <5 tahun, tenaga kerja yang memiliki masa kerja 
paling banyak yaitu <5 tahun sebanyak 21 tenaga kerja (40,4%), yang bekerja selama 6-10 tahun 
sebanyak 19 tenaga kerja (36.5%) dan yang paling sedikit adalah bekerja  >10 tahun yaitu sebanyak 12 
tenaga kerja (23,1%). 
Dari hasil analisis data pengukuran gangguan emosional dan beban kardiovaskuler (%CVL) 
berdasarkan karakteristik umur menunjukkan bahwa responden yang paling banyak mengalami 
gangguan emosional dengan kriteria umur 44-55 tahun dan beban kardiovaskuler (%CVL) dengan 
kriteria umur 18-30 tahun, khususnya di bagian weaving, sedangkan berdasarkan karakteristik masa kerja 
menunjukkan bahwa responden yang paling banyak mengalami gangguan emosional dengan kriteria 
masa kerja 6-10 tahun dan beban kardiovaskuler (%CVL) dengan kriteria masa kerja < 5 tahun, 
khususnya di bagian weaving. Menurut Triantoro (2009) dan Gray (2006), semakin bertambahnya usia, 
kadar hormonal seseorang menurun, sehingga mengakibatkan penurunan pengaruh emosional 
seseorang, serta dapat mempengaruhi beberapa kapasitas fisik, dimana semakin tua disertai kurangnya 
kemampuan kerja dapat berpeluang besar mengalami cidera akibat beban kerja, terjadi perubahan-
perubahan pada alat-alat tubuh, sistem kardiovaskular, dan hormonal. Menurut Suma’mur (2009) dan 
Budiyanto (2010), Semakin tinggi keterampilan kerja yang dimiliki, semakin efisien badan dan jiwa 
bekerja, sehingga beban kerja menjadi relatif sedikit semakin lama tenaga kerja berada pada lokasi kerja 
atau semakin lama masa kerja, maka semakin besar pula potensi terjadinya gangguan emosional/stres 
kerja. 
 
3.3 Analisis Univariat 
Penelitian ini menganalisis dua variabel yaitu antara intensitas kebisingan dengan gangguan emosional 
dan beban kardiovaskuler (%CVL) yang dialami oleh tenaga kerja bagian weaving, printing dan riching di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
 
3.3.1  Intensitas Kebisingan Tempat Kerja  
Hasil pengukuran Sound Level Meter menunjukkan angka  intensitas kebisingan di bagian weaving, printing 
dan riching di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Intensitas Kebisingan 
No Bagian Leq (dBA) Keterangan 
1 Weaving 98,25 >NAB 
2 Printing 70,81 <NAB 
3 Riching  69,58 <NAB 
Pengukuran intensitas kebisingan dilakukan pada 5 titik di bagian weaving mempunyai Leq 
sebesar 98,25 Hal ini menandakan bahwa kelima titik tersebut berada di atas NAB (85dBA) yang tidak 
sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor PER. 
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13/MEN/X/2011. Sedangkan untuk pengukuran intensitas kebisingan dilakukan pada 5 titik di bagian 
printing mempunyai Leq sebesar 70,81 dan di bagian riching mempuyai Leq sebesar 69,58. Hal ini 
menandakan bahwa kelima titik tersebut berada di dibawah NAB (<85dBA) yang artinya batas 
pemaparaan kebisingan masih sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia Nomor PER. 13/MEN/X/2011. Dari hasil pengukuran gangguan emosional dan 
beban kardiovaskuler (%CVL) tenaga kerja yang memiliki intensitas kebisingan di atas dan di bawah 
NAB ini tedapat perbedaan yang signifikan. Menurut hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kebisingan dapat berpengaruh terhadap beban kerja dan tingkat kelelahan tenaga kerja (Ketut, 2014). 
Menurut Budiyanto (2010), kebisingan yang melebihi dapat menimbulkan terjadinya gangguan 
emosional sampai dengan stress kerja, dimana keadaan ini dapat mengakibatkan peningkatan sekresi 
hormon adrenalin pada peredaran darah yang menyebabkan kenaikan tekanan darah. Langkah 
pengendalian kebisingan menurut Tarwaka, dkk (2004) dan Tambunan (2005), dapat dilakukan dengan 
cara dua arah pendekatan yaitu jangka pendek (short-term-gain) dan jangka panjang (long-term-gain) serta 
hirarki pengendalian. Sedangkan pengendalian kebisingan menurut Budiono (2003) yaitu pengendalian 
secara teknik, pengendalian secara administratif, pengendalian medis serta penggunaan Alat Pelindung 
Diri (APD). 
 
3.3.2  Data Hasil Pengkuran Gangguan Emosional dan Beban Kardiovaskuler  
Data hasil pengukuran gangguan emosional  dan beban kardiovaskuler tenaga kerja terpapar 
kebisingan di atas dan di bawah NAB adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Gangguan Emosional dan Beban Kardiovaskuler 
No Keluhan gangguan emosional 
di bagian Weaving 
Jumlah Persentase 
(%) 









 Total 26 100 
No Keluhan gangguan emosional 



















No Beban Kardiovaskuler (%CVL) 



























No Beban Kardiovaskuler (%CVL) 



























Hasil pengukuran gangguan emosional dan beban kardiovaskuler pada tenaga kerja di bagian 
weaving (>NAB), mayoritas tenaga kerja mengalami gangguan emosional kategori tinggi (69,2%) dan 
beban kardiovaskuler kategori (80,8%). Sedangkan hasil pengukuran di bagian printing dan riching 
(<NAB), mayoritas tenaga kerja mengalami gangguan emosional kategori rendah (76,1%) dan beban 
kardiovaskuler kategori ringan (100%). 
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3.3 Analisis Bivariat 
Perbedaan Gangguan Emosional dan Beban Kardiovaskuler Terpapar Kebisingan di Atas dan 
di Bawah NAB 
Pengujian analisis menggunakaan uji statistik Mann Whitney U-test. Hasil perhitungan diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner dan alat OMRON. Hasil analisis perhitungan tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Perbedaan Gangguan Emosional dan Beban Kardiovaskuler Terpapar 
Kebisingan di Atas dan di Bawah NAB 
Bagian Gangguan Emosional 
 Mean Std. Deviation p-value 
Weaving (>NAB) 







Bagian Beban Kardiovaskuler (%CVL) 
 Mean  Std. Deviation p-value 
Weaving (>NAB) 






Berdasarkan hasil analisis uji statistik Mann Whitney U-test diperoleh nilai signifikansi sig (0.00) 
≤ 0.05. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada perbedaan gangguan emosional 
dan beban kardiovaskuler pada tenaga kerja yang terpapar kebisingan di atas dan di bawah NAB di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
Hasil penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini yang berkaitan dengan gangguan 
emosional adalah penelitian Eka (2014), dimana terdapat perbedaan tingkat kelelahan tenaga kerja 
yang mengalami kecemasan akibat kebisingan pada bagian weaving, riching, dan administrasi. Menurut 
Budiyanto (2010) bahwa tedapat hubungan kebisingan dan masa kerja terhadap terjadinya stress kerja 
pada pekerja di bagian tenun. Serta menurut Isabella (2011), menujukan bahwa tekanan darah dan 
denyut jantung akan meningkat akibat aktivitas yang dilakukan seseorang sehingga akan menyebabkan 
kerja jantung meningkat. Sedangkan penelitian lain yang medukung hasil penelitian ini yang berkaitaan 
tentang beban kardiovaskuler adalah penelitian Setiyanto (2013), bahwa ada pengaruh intensitas 
kebisingan terhadap kenaikan denyut nadi tenaga kerja, hasil dibagian seed cleaner/blower dan rice miling 
dengan kantor administrasi dengan tingkat signifikans antara denyut nadi sebelum bekerja dengan 
setelah bekerja. Menurut Rahayu (2012) terdapat hubungan antara beban kerja dan intensitas 
kebisingan dengan kelelahan pada tenaga kerja. Menurut Ketut (2014) bahwa kebisingan berpengaruh 
terhadap beban kerja dan tingkat kelelahan tenaga kerja. Serta menurut Ulfah (2013) bahwa mayoritas 
tenaga kerja mengalami kelelahan tingkat berat dan beban kerja kategori sedang. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan gangguan emosional dan beban kardiovakuler pada 
tenaga kerja yang terpapar kebisingan di atas dan di bawah NAB di PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta, maka didapatkan kesimpulan yaitu ada perbedaan gangguan emosional dan beban 
kardiovakuler pada tenaga kerja yang terpapar kebisingan di atas dan di bawah NAB di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta dengan nilai signifikansi (p value) sebesar 0.00 ≤ 0.05. 
Saran bagi PT. Iskandar Indah Printing Textile Dalam mengatasi masalah kebisingan 
diharapkan perusahaan untuk memperhatikan para pekerja dengan menyediakan dan membagikan 
secara gratis alat pelindung telinga yang lebih standar dari kapas, seperti ear plug atau ear muff. 
Bagi tenaga kerja di PT. Iskandar Indah Printing Textile, diharapkan lebih memperhatikan 
kesehatan fisiknya terutama alat pendengarannya dan lebih mematuhi K3 demi keselamatan semua 
pekerja salah satu dengan selalu patuh menggunakan alat pelindung telinga sewaktu bekerja.  
Bagi peneliti lain, sebaiknya dilakukan penelitian yang lebih mendalam dengan 
memeperlihatkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi gangguan emosional dan beban 
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